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Abstrak 

Teknologi data warehouse merupakan suatu konsep pengolahan data. Dimana data data 

di suatu lembaga didistribusikan dan dikumpulkan dalam suatu tempat penampungan yang 

nantinya akan di olah untuk berbagai keperluan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah implementasi data warehouse. 

Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan konsep data warehouse di perpustakaan UNIKA 

SANTO THOMAS. Hasil yang didapat adalah data dari proses transaksi didistribusikan ke 

database penampungan (datawarehouse) untuk pembuatan laporan. 

 

Kata kunci : Data, Data Base, Data Warehouse 

 

Abstract 

Data warehouse technology is a concept of data processing. Where data data in an 

institution is distributed and collected in a shelter that will be di though for various purposes. 

The method used in this research is the implementation of data warehouse. This study 

aims to implement the concept of data warehouse in the library UNIKA SANTO THOMAS. The 

results obtained are data from the transaction process is distributed to the data storage 

database (data warehouse) for report generation.. 
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1. PENDAHULUAN 

Data merupakan aset penting dalam sebuah organisasi yang digunakan untuk 

memutuskan kebijakan, melakukan strategi, atau mengambil keputusan. Data sebelum 

digunakan akan diolah dulu menjadi suatu informasi yang dibutuhkan oleh organisasi. Proses 

pengolahan data dapat dilakukan diberbagai tempat, misalkan di database operasional, aplikasi 

operasional, maupun menggunakan teknologi data warehouse. 

Data warehouse adalah suatu konsep dan kombinasi teknologi yang memfasilitasi 

organisasi untuk mengelola dan memelihara data historis yang diperoleh dari sistem atau 

aplikasi operasional (Ferdiana, 2008).   

Pemakaian teknologi data warehouse hampir dibutuhkan oleh semua organisasi, tidak 

terkecuali Perpustakaan. Data warehouse memungkinkan integrasi berbagai macam jenis data 

dari berbagai macam aplikasi atau sistem. Hal ini menjamin mekanisme akses “satu pintu bagi 

manajemen untuk memperoleh informasi, dan menganalisisnya untuk pengambilan keputusan.  

Maka untuk mempermudah pemahaman tentang apa itu data warehouse, perlu dilakukan 

penelitian untuk memanfaatkan teknologi data warehouse tersebut untuk mengelola dan 

memelihara data historis, guna memperoleh informasi, dan menganalisisnya untuk 

pengambilan keputusan yang diperoleh dari sistem.  
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

II.1.  Sistem Informasi Perpustakaan 

Lutfian (2009), Sistem Informasi Perpustakaan dikembangkan dari pemikiran dasar 

bagaimana kita melakukan otomatisasi terhadap berbagai business process dalam suatu 

perpustakaan. Sistem Informasi Perpustakaan (SIPERPUS) merupakan sebuah sistem yang 

terintegrasi untuk menyediakan informasi guna mendukung operasi, manajemen, dan fungsi 

pengambilan keputusan dalam Perpustakaan. Sistem Informasi Perpustakaan (SIPERPUS) 

merupakan perangkat lunak yang didesain khusus untuk mempermudah pendataan koleksi 

perpustakaan, katalog, data anggota/peminjam, transaksi dan sirkulasi koleksi perpustakaan. 

 Keseluruhannya bekerja secara sistematis sehingga dapat memperbaiki administrasi dan 

operasional perpustakaan serta dapat menghasilkan bentuk-bentuk laporan yang efektif dan 

berguna bagi manajemen perpustakaan . 

 Harmawan(2009) sistem perpustakaan merupakan sistem automasi perpustakaan. Di 

dalam sistem perpustakaan terdapat modul-modul yang terintegrasi dari sistem yang satu ke 

sistem yang lain.  

 

II.2. Data Warehouse 

Menurut Poniah (2001),  Data warehouse bukan suatu produk tetapi suatu lingkungan 

dimana user dapat menemukan informasi strategik. Data warehouse adalah kumpulan data-data 

logik yang terpisah dengan database operasional dan merupakan suatu ringkasan. M enurut 

Ferdiana,(2008) Data warehouse adalah suatu konsep dan kombinasi teknologi yang 

memfasilitasi organisasi untuk mengelola dan memelihara data historis yang diperoleh dari 

sistem atau aplikasi operasional . 

Data warehouse juga bisa diartikan sebagai database relasional yang didesain lebih 

kepada query dan analisa dari pada proses transaksi, biasanya mengandung history data dari 

proses transaksi dan bisa juga data dari sumber lainnya. 

Data warehouse memisahkan beban kerja analisis dari beban kerja transaksi dan 

memungkinkan organisasi menggabung/konsolidasi data dari berbagai macam sumber.  

Jadi, data warehouse merupakan metode dalam perancangan database, yang menunjang DSS 

(Decission Support System) dan EIS (Executive Information System). Secara fisik data 

warehouse adalah database, tapi perancangan data warehouse dan database sangat berbeda. 

Dalam perancangan database tradisional menggunakan normalisasi, sedangkan pada data 

warehouse normalisasi bukanlah cara yang terbaik. 

Data warehouse adalah tempat penyimpanan berdasakan subyek bukan berdasakan 

aplikasi. Subyek merupakan bagian dari suatu perusahaan. Contoh subyek pada perusahaan 

manufaktur adalah penjualan, konsumen, inventori, dan lain sebagainya. Sedangkan database 

operasional adalah  databse yang digunakan pada sistem. 

 
Gambar 1. Perbedaan data warehouse dan database operasional 

Sumber: Poniah (2001) 
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Untuk lebih jelasnya mengenai perbedaan antara database operasional dengan data 

warehouse bisa dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Perbedaan database operasional dan data warehouse 

Sumber: Poniah,(2001). 

 

 Database operasional Data warehouse 

Isi data Bernilai sekarang atau 

up-to-date 

Arsip, history, rangkuman 

Struktur data Dioptimasi untuk 

transaksi, normalisasi 

Dioptimasi untuk query 

yang kompleks, 

Unnormalisasi 

Frekuensi akses Tinggi Sedang-rendah 

Tipe akses Read, update, delete Read 

Penggunaan Update secara terus 

menerus 

Update secara periodik 

Users Banyak Lebih sedikit 

 

Data dalam database operasional akan secara berkala atau periodik dipindahkan kedalam 

data warehouse sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Misal perhari, perminggu, 

perbulan, dan lain sebagainya. Sekali masuk ke dalam data warehouse, data adalah read-only . 

Pada Gambar II.2 bisa dilihat bahwa database OLTP bisa dibaca, diupdate, dan dihapus. Tetapi 

pada database data warehouse hanya bisa dibaca.  

 
Gambar 2. Data warehouse adalah nonvolatile 

Sumber. Poniah(2001) 

II.3. Data Base 

Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan 

yang lainnya, dan merupakan elemen yang paling penting dalam suatu sistem informasi, karena 

basis data adalah dasar ataupun tempat menyediakan informasi bagi para pemakai. 

 Oetomo (2002), “Basis data merupakan komponen terpenting dalam pembangunan sistem 

informasi karena menjadi tempat untuk menampung dan mengorganisasikan seluruh data yang 

ada dalam sistem, sehingga dapat dieksplorasikan untuk menyusun informasi-informasi dalam 

berbagai bentuk”. Hirarki /tingkatan data dalam database : 

1. Database Management System (DBMS) 

Diartikan sebagai suatu program komputer yang digunakan untuk memasukkan, 

mengubah, memanipulasi dan memperoleh data atau informasi dengan praktis dan 

efisien. 
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2. Database 

Merupakan kumpulan file yang saling terkait satu sama lain. 

3. File  

Merupakan kumpulan dari record yang saling terkait dan memiliki format field 

yang sama dan sejenis. 

4. Record 

Merupakan kumpulan atribut field yang menggambarkan suatu unit data individu 

tertentu. 

5. Field 

Merupakan kumpulan atribut dari record yang menunjukkan suatu item dari data 

seperti nama, alamat. 

6. Byte,  

Merupakan atribut dari field yang berupa huruf yang membentuk nilai dari sebuah 

field. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Menu utama dari aplikasi transaksi perpustakaan, menu utama ini dapat diakses dimana 

saat verifikasi pengguna yang telah terdaftar berhasil melakukan prose login. Halam utama 

disajikan seperti pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Menu Utama 

 

Gambar 4 berikut ini menyajikan tampilan dari Form Anggota yang ada pada aplikasi 

transaksi perpustakaan. 

 

 
Gambar 4. Form anggota 
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Gambar 5. Form Buku 

 

Form buku pada Gambar 5 adalah form untuk melayani proses input data buku. 

mendaftarkan buku baru ke database transaksi. 

 

 
Gambar 6. Form Peminjaman 

 

Gambar 6 diatas merupakan tampilan dari form peminjaman buku. Saat akan melakukan 

peminjaman, nomor anggota yang bersangkutan dilakukan  pengecekan masi melakukan 

pemijman yang sebelumnya tidak, jika masih dalam status meminjam buku, tidak dapat 

melakukan peminjaman lagi. 

Pada Gambar 7 disajikan tampilan dari form pengemblian. Proses pengembalian juga 

sama halnya dengan prose peminjaman. Akan dicek terlebih dahulu apakah nomor anggota yang 

bersangkutan telah melakukan peminjaman buku sebelumnya apa tidak, jika tidak ada 

melakukan peminjan makan tidak akan ada proses apapun. 
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Gambar 7.  Form Pengembalian 

 

4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Teknologi datawarehouse mampu dilakukan dengan bermacam cara. Misalnya saja 

pada penelitian ini dilakukan dengan konsep replikasi yang sudah ada pada 

kemampuan database Mysql. 

2. Proses replikasi dimanfaatkan sebagai cara mendistribusikan data dari database 

sumber (database transaksi) ke database laporan (datawarehouse). 

3. Pemanfaatan konsep distribusi data yang realtime mampu mengurangi beban 

database transaksi jika terjadi dengan jumlah koneksi yang besar. Karna tidak 

terbebani lagi oleh proses pembuatan laporan yang sudah di lakukan pada database 

terpisah. 

4. Database datawarehouse sendiri dapat digunakan sebagai database cadangan jika 

saja terjadi kegagalan pada database transaksi. Misalnya saja terjadi kerusakan 

perangkat keras database transakasi. 

5. Laporan yang dihasilkan dapat diproses lebih cepat dibandingkan dengan laporan 

yang dihasilkan dari koneksi langsung ke database transaksi. 

 

5. SARAN 

1. Implementasi datawarehouse yang sudah terintegrasi dengan sistem akademik kampus. 

Misalnya untuk data mahasiswa yang akan menjadi anggota perpustakaan didapat dari 

data mahasiswa yang ada pada sistem akademik. 

2. Penelitian dengan memanfaatkan lebih dari 1  jenis database. 

3. Proses ETL (distribusi data antar database sumber ke database datawarehouse) dilakukan 

dengan cara baru. Misalnya dengan menggunakan teknologi DTS yang ada pada database 

SQL server yang mampu mendistrubusikan data antar database. 
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